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RINGKASAN 'i

i
Penelitian tahun I ini bertujuan untuk mendapatkan teknologi pengolahan sampah
organik dengan tetap memperhatikan kualitas nutrien, keamanan bagi kesehatan ternak dan
manusia. Percobaan faktorial 3 x 4 diterapkan pada 3 jenis starter yaitu EM4, Lactobacillus
bulgaricus dan bolus sapi untuk mengetahui efektivitasnya dalam fermentasi sampah
organik. Faktor I adalah 3 macam penambahan aditif (onggok, dedak, jagung) dan 4 lama
pemeraman (0,1 , 2 dan 3 minggu). Selanjutnya perlakuan terbaik dari masing-masing jenis
starter tersebut diuji fermentabilitasnya secara in vitro dengan pembanding rumput gajah
dan sampah organik tanpa fermentasi. Produk sampah fermentasi terbaik dari masing-
masing starter diperoleh dari periakuan 1) Fermentasi dengan starter EM4 dengan aditif
onggok pada lama pemeraman 2 minggu, 2) Fermentasi dengan Lactobacillus bulgaricus
dengan aditif dedak pada lama pemeraman | minggu, 3) Fermentasi dengan bolus sapi
dengan aditif dedak dan lama pemeraman 2 minggu. Hasil pengujian fermentabilitas secara
in vitro mendapatkan bahwa kecernaan BK, BO dan produksi VFA sampah fermentasi
lebih rendah dibandingkan dengan sampah tanpa fermentasi, namun tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan rumput gajah. Produksi NH3 sampah fermentasi lebih tinggi
dibanding rumput maupun sampah yang tidak difermentasi. Baik rumput maupun sampah
ternyata mengandung Pb yang tinggi (2,4 - 13,74 ppm), melebihi ambang batas yang
ditetapkan FAO/WHO. Disimpulkan bahwa sampah dapat digunakan sebagai pengganti
rumput, namun perlu upaya detoksifikasi/eliminasi logam berat dart dalam tubuh ternak.
Perlakuan fermentasi yang direkomendasikan adalah fermentasi dengan Lactobacillus

bulgaricus pada penggunaan aditif dedak dan lama pemeraman 1 minggu.
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SUMMARY |

organic garbage, considering its nutrient quality, safety and whealty as ruminant feed. A
3x4 factorial pattern of experimental design was used to study the effectivity of 3 kinds of
microbes (EM4, Lactobacillus bulgaris, rumen bolus) in fermenting the organic garbage.
The fixed factor of treatments were the addition of substrate (cassava waste, rice bran,
maize grain) and duration of fermentation (0, 1, 2, and 4 weeks). The b st fermented
garbage using respective substrate were then tested their in vitro digestibility, and wete
compared with in vitro digestibility of fresh organic garbage and elephan,‘t grass. The
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The first year experiment was aimed to study the technology:{or processing
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fermentation using EM4 microbes combined with cassava waste for 2 week:

eeks, Lactobacillus
bulgaris combined with rice bran for 1 week, and using rumen bolus combined with rice
bran for 2 weeks, respectively, gave the best nutrient contents for

garbage. The dry and organic matter digestibility and rumen VFA production of fermented
garbage were lower than those of fresh garbage, but did not differ to #hose of elephant

grass. The rumen NHjz production of fremented garbage was higher %an that of fresh

rmented organic

garbage. The main constrictiont in using the garbage as ruminans feed was the high content
of Pb element (2,4 - 13,74 ppm). It was suggested that the garbage could be used for
ruminant feed in substituting the usage of grass, but need the research for ¢limination Pb, It

was recommended to ferment fresh garbage using Lactobacillus bulgaris combined with
rice addition for 1 week. '
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L. PENDAHULUAN '\

Keberhasilan usaha peternakan sangat bergantung pada ketersed-.iaan pakan yang
berkualitas. Pada pemeliharaan ternak ruminansia diperlukan ketersedia#n hijauan pakan
yang cukup, namun semakin berkurangnya lahan untuk pakan dan pertanian, menjadi
kendala tersendiri bagi berkembangnya usaha ternak ruminansia. Kondisi di atas sangat
terasa terutama di Pulau Jawa dimana lebih dari 60% populasi ternak ruminansia Indonesia
hidup di pulau ini. Penguasaan lahan yang sempit, kepemilikan jumlah temak yang rendah,
keterbatasan penguasaan teknoiogi dan ilmu pengetahuan, serta keterbatasan modal, telah
menjadikan para peternak bertindak praktis. Mereka banyak memanfaatkan area Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sampah menjadi padang penggembalaan hewan ternaknya.

Sampah yang dibuang di tempat pembuangan akhir (TPA) mengandung bahan-
bahan organik (+15,1%) vang layak dimanfaatkan sebagai pakan ternak, |bahkan khusus
sampah dari pasar jumlah yang layak mencapai 48,3% (Irawati, 1999). Pemanfaatan area
TPA sampah sebagai tempat penggembalaan ternak (sapi, kambing,

dilakukan masyarakat, seperti di TPA Jatibarang Semarang, TPA Mojoso
dan lain-lain.

__37/4@——

omba}  banyak

go Surakarta,

Namun demikian dengan populasi termak yang semakin banyak, mendekati jumlah
ribuan, selain mulai diarasa mengganggu aktivitas pengelolaan TPA, kondisi ini sebenarnya
juga sangat berbahaya bagi kesehatan ternak maupun manusia yang akan mengkonsumsi
produk ternak yang dihasilkan. Kemungkinan ternak terinfeksi bakteri patogen sangat

besar, disamping itu karena di areal tersebut juga dibuang banyak bahan polutan lain yang

e

mengandung logam berat, maka sangat mungkin hewan terkontaminasi oleh logam berat.
Hal ini terbukti bahwa ternak yang dipelihara di TPA dan mengkonsumsi \!‘sampah terus
menerus di dalam daging dan levernya mengandung Pb melampaui nitai ambarg batas yang
diperbolehkan FAO/WHO dan Badan Pengawasan Obat dan Makanan

Standarisasi Nasional. (Irawati. 1999).

lserta Dewan

.\l

Berbagai konflik kepentingan dalam pemanfaatan lahan di Pulszm1 Jawa telah
menyebabkan degredasi lingkungan terjadi dengan cepat. Kondisi ini dipErparah oleh
industrialisasi yang kurang terkontrol, pencucian tanah dan banjir sehingga m#ngakibatkan
lahan pertanian kehilangan sebagian besar mineral esensial yang dibutuhkan ternak dan

tanaman. Hasil penelitian Sutrisno (1983) mendapatkan 10 kabupaten di Jawa Tengah

!
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defisien Zn dan Cu secara menyeluruh. Di sisi lain pencucian lahan oleh hujan dan banjir
menyisakan logam berat yang lebih mampu bertahan karena bersifat polivalen. Logam
berat ini pada gilirannya akan masuk ke dalam tubuh ternak melalui pakan. Indrawati
(1994) dan Imanudin (2001) mendapatkan bahwa beberapa jenis sayuran dan pakan
mengandung Pb melebihi ambang batas yang diperbolehkan.

Dari kenyataan di atas maka perlu dicari pakan alternative pengganti hijauan,
suplementasi mineral esensial untuk mendukung produksi ternak serta upaya detoksifikasi
logam berat agar tidak membahayakan ternak dan manusia sebagai konsumen produk
ternak. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian mengenai pengolahan sampah menjadi
pakan yang berkualitas dengan menghindarkan berbagai dampak negatif yang
menyertainya menjadi sangat diperlukan. Selain itu upaya detoksifikast logam berat serta

suplementasi mineral esensial merupakan langkah yang tepat untuk mendukung
peningkatan kesehatan ternak dan kualitas produk ternak.

II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN TAHUN PERTAMA

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan teknologi pengolahan sampah organik,
dengan tetap memperhatikan nilai nutrisi, keamanan bagi kesehatan ternak dan manusia.
Untuk mendapatkan manfaat yang optimal maka sampah organik yang telah diolah (dibuat
silase) diperkaya dengan alginate dan mineral organic sebagai upaya detoksifikasi logam
berat, peningkatkan produksi dan kesehatan ternak.

Target penelitian tahun [ adalah untuk mendapatkan teknologi pengolahan sampah
organik dan mengetahui kualitasnya sebagai bahan pakan, Tiga macam starter (EM4,
Lactobacillus sp, bolus sapi) diuji efektifitasnya dalam proses teknologi fermentasi sampah.
Pada masing-masing starter dicobakan penambahan 3 macam aditif (onggok, dedak, tepung
jagung) dan 4 tingkat lama pemeraman. Pengujian terhadap kandungan nutrisi,
fermentabilitasnya dalam rumen dan kandungan logam berat (Pb) dilakukan untuk
mendapatkan hasil terbaik. Hasil ini selanjutnya digunakan untuk menyusun formulasi

ransum pada penelitian tahun II.





